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MOTTO 

 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُوا مَا بأِنَْفسُِهِمْ   ..إنَِّ اللََّّ

 

Artinya:  

“....Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” 

(Qs.Ar-rad :11)1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al- Qur’an Cordoba Special For Muslimah, (Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 

2012), hlm. 250 
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ABSTRAK 

Fatin Afifah, “Strategi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa (Studi Kasus di Kelas II A MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Depok Sleman) 

”, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 

Pendidikan merupakan hal yang penting, khususnya pendidikan formal yang 

dilakukan di sekolah. Pendidikan akan berjalan sesuai tujuan apabila di dalam 

pembelajaran tersebut menerapkan pengelolaan kelas yang baik. Oleh sebab itu 

guru wajib memiliki strategi pengelolaan kelas yang baik agar dapat menjadikan 

pembelajaran menjadi efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Di MI Ma’arif Bego khususnya kelas II A merupakan kelas yang aktif dibanding 

kelas II B dan II C, sehingga diperlukan strategi pengelolaan kelas yang baik. Hal 

yang perlu dilakukan yaitu meneliti apakah strategi pengelolaan kelas yang 

dilakukan di kelas II A sudah cukup efektif dan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

strategi pengelolaan kelas yang dilakukan guru di kelas II A MI Ma’arif Bego 

sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa; (2) Faktor apa saja yag 

menjadi pendukung dan penghambat bagi guru dalam pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan prestasi belajar; dan (3) Bagaimana peningkatan prestasi belajar 

siswa melalui strategi pengelolaan kelas yang dilakukan guru di kelas II A MI 

Ma’arif Bego. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Dan Analisis data menggunakan teori Miles and 

Hubermen yang meliputi data, model data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil Penelitian menunjukan bahwa: (1) Strategi pengelolaan kelas yang 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa meliputi penataan 

tempat duduk, reward and punishmen, dan pendekatan kekuasaan; (2) Terdapat 

fakor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kelas, faktor pendukung 

yaitu ketertarikan siswa terhadap pengajaran yang diberikan. Sedangaan faktor 

penghambatnya meliputi, kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan 

anaknya dan kondisi siswa; (3) Peningkatan prestasi belajar siswa kelas II A 

melalui strategi pengelolaan kelas yang dilakukan yaitu peningkatan dari aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif, terbukti dengan nilai siswa yang 

meningkat,tanggung jawab, sosialisasi, kesopanan, dan jiwa kepemimpinan, dari 

aspek psikomotorik yang ditunjukkan dengan tingkah laku dapat meniru gerakan- 

gerakan pada proses pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Meningkatkan Prestasi Belajar, Strategi Pengelolaan Kelas, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menghadapi perkembangan zaman dengan berbagai perubahan dan 

persaingan mutu maka diperlukan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dalam menghadapi setiap tantangan yang muncul, salah satunya 

adalah bidang pendidikan. Seperti yang telah diungkapkan  Nashar  bahwa 

“Sarana paling strategis bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah 

pendidikan”.
1
 Terutama pada pendidikan formal, maka dari itu pendidikan 

formal  mempunyai peranan yang sangat penting  untuk menghasilkan generasi 

muda yang unggul dan berkepribadian yang baik. 

Pendidikan yang berwawasan masa depan, perlu program 

pembelajaran yang unggul dan mampu membuat para guru dan siswa 

menikmati materi dengan menyenangkan. Program pembelajaran yang unggul 

dapat diperoleh dengan interaksi di dalam kelas, yang menekankan pada 

konsep-konsep dan penguasaan materi sesuai dengan kurikulum untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan kurikulum pendidikan di madrasah 

itu sendiri merupakan penjabaran UU no. 20 tahun 2003 Pasal 1 menyatakan  

“Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.”
2
 

 

                                                           
1
Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal,(Jakarta : Delia Pers, 2004), hal. 98 

2
Undang-Undang R.I No. 20 tahun 2003 pasal 1, Tentang Sisdiknas, hal. 1 
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Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, 

dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mencapai tujuan pengajaran yang 

efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar dengan nyaman dan proses 

belajar mengajar bisa berjalan dengan baik serta mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dalam hal ini Syaiful Bahri menyatakan bahwa:   

“Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan 

ketidak mampuan guru mengelola kelas. Indikator kegagalan itu 

adalah prestasi belajar siswa rendah, tidak sesuai standart atau batas 

ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas merupakan 

kompetensi guru yang sangat penting dikuasai oleh guru dalam 

kerangka keberhasilan proses belajar mengajar.”
3
 

 

Upaya guru dalam mengkondisikan kegiatan pembelajaran yang 

inovatif harus disesuaikan dengan keragaman siswa  sehingga strategi 

pembelajaran yang ditawarkan menjadi beragam dan dapat menampung cara 

belajar  siswa  yang bervariasi. Abdul Majid juga mengemukakan bahwa 

“Peran guru dalam mengembangkan strategi amat penting, karena aktifitas 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku guru didalam kelas”.
4
 

Kegiatan mengelola kelas adalah salah satu keterampilan penting yang 

harus dikuasai guru. Pengelolaan kelas berbeda dengan pengelolaan 

pembelajaran, pengelolaan pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam suatu 

pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas lebih berkaitan dengan upaya-

                                                           
3
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet.4 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hal.194 
4
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 94 
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upaya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal 

bagi terjadinya proses belajar. 

Ruang kelas perlu dikelola dengan baik karena kelas dalam proses 

belajar siswa adalah sebagai lingkungan yang memperlancar kegiatan belajar 

mereka lingkungan belajar siswa di dalam kelas itu sendiri terdiri dari 

lingkungan fisik dan nonfisik, maka guru dituntut mampu memaksimalkan 

penggunaan lingkungan belajar tersebut untuk memperlancar kegiatan belajar 

mengajar di kelas, walaupun dalam pelaksanaannya guru akan mengalami 

hambatan-hambatan. Sependapat dengan  Moch. Uzer Usman yang 

mengungkapkan pendapatnya : “Bukanlah kesalahan profesional guru apabila 

tidak dapat menangani setiap problema setiap siswa di dalam kelas. Namun, 

guru dapat menggunakan seperangkat strategi untuk tindakan perbaikan”.
5
 Hal 

itu dapat direalisasikan dengan strategi yang dilakukan guru dalam 

menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga siswa merasa nyaman dan 

termotivasi ketika belajar di kelas, juga dengan mengembangkan variasi 

mengajar yang bersifat inovatif dan kreatif agar menarik perhatian siswa, salah 

satunya adalah dengan menggunakan media, metode dan gaya mengajar guru  

dalam kegiatan belajar mengajar.  

Selain itu sikap guru maupun siswa yang terlibat aktif dan memiliki 

motivasi tinggi serta mampu berinteraksi dengan baik juga berperan penting 

dalam menciptakan suasana belajar  mengajar yang optimal.  Begitu juga 

Moch. Uzer Usman yang menyatakan pendapatnya “Hubungan interpersonal 

                                                           
5
Moch, Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011). hal.100 
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yang baik antara guru dan siswa, dan siswa dengan siswa merupakan syarat 

keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan 

prasyarat mutlak terjadinya proses belajar mengajar yang efektif”.
6
  

Hal inilah yang menjadi pemikiran penulis dan sekaligus 

melatarbelakangi pokok penelitian skripsi. Seorang guru harus mengatur 

strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 

pengelolaan kelas yang optimal. Dengan dedikasi dalam pendidikan yang telah 

ditujukkan oleh salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di kabupaten 

Sleman, yang ditunjukan dengan terus berkembangnya lembaga pendidikan 

yang menjadi Madrasah Ibtidaiyah Swasta terbesar di Kabupaten Sleman, 

merupakan salah satu alasan yang mendasari peneliti untuk mengadakan 

penelitian di lembaga tersebut.
7
 Yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego, 

yang berada di dalam Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro.  

MI Ma’arif Bego ini adalah salah satu dari beberapa lembaga 

bercirikan Islam yang mendukung keberhasilan tujuan pendidikan Nasional. 

Hal ini dapat dilihat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa secara terus 

menerus, dengan inovasi pendidikan yang dikembangkan di madrasah tersebut 

adalah dengan menambah kelas baru setiap tahunnya, dan mengikuti berbagai 

lomba akademik maupun non akademik. 
8
 

Dengan inovasi yang dikembangkan oleh madrasah tersebut sudah 

barang tentu juga memerlukan peranan guru secara aktif. Dengan berbagai 

                                                           
6
Ibid., hal.97 

7
 Hasil pengamatan di MI Ma’arif Bego pada bulan September 2015 

8
 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bp Selamet Subagya, S.Pd pada tanggal 13 

November 2015 di ruang Kepala Madrasah 
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faktor yang mendukung dan menghambat  dalam perkembangannya. Terutama 

pada kegiatan belajar mengajar yang terjadi didalam kelas, karena kelas 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kesuksesan belajar siswa, 

maka diperlukan intensitas perhatian yang tinggi dari guru dan lembaga. 

Berdasarkan latar belakang di atas secara singkat bahwa guru berperan 

penting dalam pengelolaan yang terjadi di dalam kelas untuk mencapai 

keberhasilan proses pembelajaran salah satunya dengan meningkatkan prestasi 

belajar siswa di MI Ma’arif Bego. Hal inilah yang menjadi tanda tanya penulis, 

bagaimana upaya guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif di 

dalam kelas, bagaimana strategi guru dalam menjalin hubungan kerjasama 

dengan siswa di kelas, bagaimana strategi guru dalam mengatur ruang kelas, 

dan bagaimana usaha guru dalam mengatasi permasalahan yang timbul di 

kelas. Kelas yang dipilih untuk dilakukan penelitian adalah kelas II A yaitu 

kelas yang memiliki keistimewaan, siswa di kelas ini memiliki keaktifan luar 

biasa dan perlu kesabaran dalam pembelajaran. Keaktifan kelas II A tersebut 

merupakan keaktifan siwa yang bersifat negatif, seperti ada beberapa kejadian 

di kelas II A diantaranya: Siswa kelas II A yang hidungnya berdarah karena 

berkelahi dengan temannya, kakinya berdarah karena tertimpa meja, 

merubuhkan almari buku karena berlarian di dalam kelas, dan masih banyak 

kejadian-kejadian di kelas II A. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Rini Suryanti 

S.Pd.I sebagai wali kelas II A MI Ma’arif Bego.  

Kelas II A merupakan kelas yang istimewa dibandingkan kelas II B 

dan kelas II C. Hal ini dikarenakan siswa-siswanya memiliki keaktifan yang 
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tinggi. Keaktivan ini bukan dalam bidang akademik melainkan dalam bidang 

fisik. Yang membutuhkan kesabaran dan strategi pembelajaran yang bervariasi 

agar siswa mau memperhatikan pembelajaran, dan membutuhkan penanganan 

khusus dibanding dengan kelas- kelas lainnya. Selain itu kelas II merupakan 

kelas bawah yang pada saat ini masih banyak ditanamkan pembiasaan dan 

penanaman karakter yang tinggi, oleh karena itu tidak terlalu banyak 

mendapatkan materi pelajaran. Pada kelas II A ini juga terdapat sebagian 

siswanya yang belum mencapai usia 8 tahun, sebab itulah kelas II A ini masih 

harus diberikan perhatian khusus daripada kelas II  B dan II C. Selain itu 

prestasi belajar kelas II A cukup rendah dibandingkan dengan kelas II B dan II 

C yang dapat dilihat dari hasil nilai UTS dan nilai-nilai ulangan hariannya yang 

masih cukup banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM. 
9
 

Hal tersebut yang menarik peneliti untuk meneliti permasalahan ini, 

dan menuangkan kedalam bentuk skripsi yang berjudul: Upaya Meningkatkan 

Prestasi Belajar siswa melalui  Strategi Pengelolaan Kelas (Studi Kasus di 

Kelas II A MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Depok Sleman). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pengelolaan kelas yang dilakukan guru di kelas II 

A MI Ma’arif  Bego sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa? 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Wali Kelas II A Ibu Rini Suryanti S.Pd.I dilaksanakan pada 

13 November 2015 di ruang kelas II A 
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2. Faktor- faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat bagi 

guru dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas II  A MI Ma’arif Bego? 

3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa melalui strategi 

pengelolaan kelas yang dilakukan guru di kelas II A MI MA’arif 

Bego?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui strategi pengelolaan kelas yang dilakukan guru di 

kelas II A MI Ma’arif  Bego sebagai upaya meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

b. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat bagi guru dalam pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II  A MI Ma’arif Bego 

c. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa melalui strategi 

pengelolaan kelas yang dilakukan guru di kelas II A MI MA’arif Bego 

Adapun manfaat atau kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Secara Teoritik  

a. Untuk meperkaya khasanah intelektual dan menjadi pijakan bagi 

penelitian-penelitian lebih lanjut.  

b. Untuk menambah pengetahuan penulis dan kontribusinya untuk 

dijadikan tambahan referensi atau bahan pustaka bagi 
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perpustakaan Universitas  Islam Negri Sunan Kalijaga yang 

berupa hasil penelitian ilmiah.  

2. Manfaat Praktis  

a. Memberiakan informasi tentang  strategi yang digunakan oleh 

guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  

b. Bagi penulis sendiri, sebagai ajang latiahan, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menembah wawasan untuk mendalami sebagai 

pendidik dan pengajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarakan temuan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat tiga strategi pengelolan kelas yang dilakuakan oleh wali kelas II A dalam 

meningkatkan prestasi belajar yaitu diantaranya, penataan tempat duduk, reward 

and punishment, dan pendekatan kekuasaan. Penataan tempat duduk ini dilakukan 

sesuai dengan keadaan atau kondisi siswa. Reward and punishment dilakukan 

untuk memberikan semangat belajar siswa dan agar lebih tertib dalam 

pembelajaran di kelas. Dalam strategi pengelolaan kelas yang berupa pendekatan 

kekuasaan guru menggunakan tata tertib sekolah dan tata tertib yang diberlakukan 

di dalam kelas dengan disertai sangsi yang diterima apabila melakuakan 

pelanggaran  yang sudah disepakati siswa kelas II A dan wali kelas.  

2. Faktor yang mempengaruhi dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan prestasi 

belajar kelas II A yaitu faktor yang mendukung dan faktor yang menjadi 

penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II A MI Ma’arif 

Bego. Faktor-faktor tersebut muncul baik dari dalam ataupun luar. Dan muncul 

dari kondisi siswa, orang tua siswa, strategi pembelajaran dan media 

pembelajaran. Faktor yang menjadi penghambat untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas II A diantaranya ada pada kondisi siswa dan kurangnya 

kesadaran orang tua akan pendidikan anaknya. Faktor yang terdapat pada siswa 

karena usia siswa yang belum mencapai usia 8 tahun. Faktor penghambat yang 

lain yaitu siswa yang memiliki keaktifan lebih dibandingkan kelas II B dan kelas 

II C, sehingga pembelajaran kurang kondusif. Kurangnya kesadaran orang tua 
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ditunjukkan dengan kurang respon dengan hasil belajarnya, pendampingan belajar 

yang kurang, dan kurang memperhatikan kelengkapan belajar siswa.  

3. Peningkatan prestasi belajar siswa yang terjadi di kelas II A terjadi pada aspek 

kognitif (pengetahuan) yang dapat dilihat dari nilai UTS semester I dan semester 

II, dari nilai afektif (sikap),  juga nilai psikomotorik (kecakapan). Nilai afektif 

siswa kelas II A yang meningkat yaitu dapat dilihat dari tanggung jawab siswa 

yang meningkat, semangat belajar mulai terbangun, sosialisasi dengan teman 

sebaya mulai terjalin, kesopanan mulai dibangun, dan sikap kepemimpinan mulai 

terlihat. Dari ranah psikomotorik dapat dilihat dari siswa yang dapat melakukan 

gerakan wudhu, gerakan sholat, dan gerakan senam saat pembelajarab Olah Raga.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai strategi pengelolaan kelas yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II A, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah  

Sekolah sebaiknya memberikan fasilitas kepada guru dalam pelaksanaan strategi 

pengelolaan kelas seperti media pembelajaran dan peralatan kelengkapan kelas.  

Demikian juga lebih mempertimbangkan kebijakan tentang standar usia siswa saat 

penerimaan siswa baru dan menerapkan strategi pengelolaan kelas yang dilakukan 

di kelas II A untuk setiap kelas di MI Ma’arif Bego. 

2. Bagi Guru  

Guru sebaiknya meningkatkan, mengembangkan, dan lebih melakukan inovasi 

terhadap strategi pembelajaran yang dilakukan di kelas II A untuk lebih 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

 



 

86 
 

Guru sebaiknya lebih menjalin komunikasi kepada oranga tua siswa agar dapat 

bekerjasama dengan baik. 

3. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya lebih antusias dalam pembelajaran dan dapat memiliki kesadaran 

belajar lebih tinggi agar pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal dan prestasi 

belajar lebih dapat ditingkatkan. 
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LAMPIRAN 1  

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Wali kelas II A MI Ma’arif Bego  

a. Bagaimana pandangan ibu tentang strategi pengelolaan kelas yang 

baik? 

b. Bagaimana pandangan ibu tentang siswa kelas II A?  

c. Bagaimana strategi pengelolaan kelas yang digunakan di kelas II 

A?  

d. Bagaimana proses pelaksanaan strategi pengelolaan kelas tersebut?  

e. Apakah strategi pengelolaan kelas yang dilakukan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II A? 

f. Dalam pelaksanaan strategi pengelolaan kelas, faktor apa sajakah 

yang menjadi penghambat dan pendukung dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas II A?  

g. Bagaimana respon siswa kelas II A  tentang strategi pengelolaan 

kelas yang ibu terapkan di kelas?  

h. Apakah strategi pengelolaan kelas yang dilakukan sudah sesuai 

untuk kelas II A? 

i. Bagaimana peningkatan prestasi belajar kelas II A melalui strategi 

peneglolaan kelas yang dilakukan?  

j. Prestasi apa sajakah yang meningkat di kelas II A MI Ma’arif 

Bego? 

2. Kepala Madrasah MI Ma’arif Bego  

a. Bagaimana pandangan bapak tentang strategi pengelolaan kelas 

yang baik? 

b. Strategi apa sajakah yang digunakan guru di MI Ma’arif Bego?  

c. Bagaimana pandangan bapak tentang siwa kelas II A? 

d. Bagaimana pandangan bapak tentang strategi pengelolaan kelas 

yang dilakukan di kelas II A?  

 

 



3. Siswa kelas II A MI Ma’arif Bego 

a. Apa kalian merasa senang saat belajar bersama Bu Rini? 

b. Pelajaran apa yang disukai dari semua pelajaran yang diajarkan Bu 

Rini?  

c. Alasan mengapa suka degan pembelajaran yang dilakukan Bu 

Rini?  

4. Guru Bahasa Arab kelas II A 

a. Bagaiman pendapat Bapak selama mengajar bahasa Arab di kelas 

II A?  

b. Apakah strategi pembelajaran yang bapak gunakan di kelas II A 

dalam mata pelajaran Bahasa Arab? 

c. Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang kelas II A, 

dibandingkan dengan kelas-kelas yang lain?  

5. Guru Olah Raga kelas II A 

a. Bagaimana pendapat Ibu pada saat mengajar dikelas II A?  

b. Apakah keterampilan psikomotorik dari siswa kelas II A dalam 

pembelajaran Olah Raga?   

c. Apa saja ranah psikomotorik yang menonjol yang ditunjukkan oleh 

siswa kelas II A dalam mata pelajaran Olah Raga?  

B. Pedoman Observasi  

1. Letak dan keadaan geografis MI Ma’arif Bego. 

2. Keadaaan kelas II A MI Ma’arif Bego 

3. Keadaan siswa kelas II A MI Ma’arif Bego. 

4. Strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas II A MI Ma’arif 

Bego. 

5. Pelaksananaan Strategi pengelolaan kelas di kelas II A MI Ma’arif 

Bego. 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Profil MI Ma’arif Bego meliputi: letak geografis, visi dan misi 

madrasah, struktur organisasimadrasah. 

2. Nilai UTS semester I dan semester II kelas II A MI Ma’rif Bego 

 



3. Tata tertib sekolah dan tata tertib kelas II A MI Ma’arif Bego 

4. Kegiatan-kegiatan kelas II A yang merupakan strategi pengelolaan 

kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II  

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016  

Jam   : 08.45 – 10.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Pengamatan letak geografis MI Ma’arif Bego  

 

Deskripsi data :  

  Sumber data adalah kegiatan pengematan letak geografis 

MI Ma’arif Bego. Observasi dilakukan pada Rabu, 20 Januari 2016 

pukul 08.45- 10.00 WIB.  

  Berdasarkan observasi peneliti memperoleh data bahwa MI 

Ma’arif Bego secara geografis terletak di dukuh Sembego, desa 

Maguwoharjo, Kecamaan Depok, Kabupaten Sleman. Madrasah ini 

terletak di dalam lingkungan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro. 

Serta terdapat berbagai jenjang pedidikan di kompleks Pondok 

Pesantren Pangeran Diponegoro ini mulai dari RA, MI, SMP, dan 

SMK. 

Letak Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego Maguwoharjo cukup 

strategis karena lokasi madrasah terletak di pinggir jalan Sembego, 

akan  tetapi sulit untuk dijangkau dengan alat transportasi umum. 

Lokasi yang terletak di wilayah pemukiman dan areal persawahan ini 

menjadikan suasana jauh dari kebisingan lalu lintas sehingga ketika 

proses pembelajaran berlangsung tidak terganggu. 

Secara geografis letak Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego 

Maguwoharjo dibatasi dengan: Sebelah barat berbatasan dengan jalan 

raya sebagai jalan utama menuju ke sekolah dan areal persawahan. 

Sebelah selatan berbatasan dengan Pondok Pesantren Pangeran 

Diponegoro dan SMP Diponegoro. Sebelah timur berbatasan dengan 

 



daerah pemukiman penduduk dusun Sembego. Sebelah utara 

berbatasan dengan jalan poros Desa Sembego dan areal persawahan. 

 

Interpretasi  

 Secara geografis MI MA’arif Bego terletak dikawasan yang 

cukup strategis karena dapat dijangkau lokasi madrasah terletak di 

pinggir jalan Sembego. Lokasi yang terletak di wilayah pemukiman 

dan areal persawahan ini menjadikan suasana jauh dari kebisingan lalu 

lintas sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung tidak 

terganggu. MI Ma’arif Bego terletak dilingkungan Pondok Pesantren 

Pangeran Diponegoro dan terdapat jenjang pendidikan mulai dari RA 

ssampai SMK sehingga dapat menunjang proses pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016  

Jam   : 08.00 – 09.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Dokumentasi kurikulum, visi, misi MI Ma’arif 

Bego 

 

Diskripsi data :  

  Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dokumentasi 

visi dan misi MI Ma’arif Bego. Observasi dan Dokumentasi ini 

dilakukan pada Kamis, 21 Januari 2016.  

Adapun visi dan  misi MI Ma’arif Bego yaitu :  

1. Visi MI Ma’arif Bego: 

Terwujudnya  Sumber  Daya Manusia  yang  Memiliki  Aqidah 

Kuat,  Akhlak  Mulia  serta  Unggul, Mandiri dan Berwawasan 

Lingkungan. 

2. Misi MI Ma’arif Bego : 

a. Memantapkan dan mengembangkan  Madrasah sehingga 

memiliki jati diri ke Islaman.  

b. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

c. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka 

pengembangan dan kemajuan Madrasah yang berwawasan 

lingkungan. 

 

Interpretasi  

  Berdasarkan visi dan misi MI Ma’arif Bego nampak adanya 

upaya madrasah dalam menciptakan generasi yang beakhlak mulia 

yang sesuai dengan syariat islam. Selain itu, terdapat upaya 

menyelenggarakan penedidikan dan pembelajaran yang bermutu yang 

 



mendukung dan melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif di 

kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016  

Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Wali Kelas II A MI Ma’arif Bego, Ibu Rini 

Suryanti, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data :  

Informan adalah Wali Kelas II A MI Ma’arif Bego yang 

bernama Ibu Rini Suryanti, S.Pd.I. Wawancara dilakukan di kantor 

guru MI Ma’arif Bego. Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang 

strategi pengelolaan kelas yang digunakan, faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan strategi pengelolaan kelas, dan 

peningkatan prestasi yag terjadi di kelas II A MI Ma’arif Bego.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, di kelas II A 

menggunakan strategi pengelolaan kelas dengan penataan tempat 

duduk, reward and punishment, dan pendekatan kekuasaan. 

Sedangkan faktor- faktor yang menjadi pengehambat diantaranya 

kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan anaknya, dan dari 

kondidsi siswa sendiri, kemudian faktor-faktor yang menjadi 

pendukung yaitu ketertarikan terhadap pembelajaran yang dilakukan, 

dan antusias dari peserta didik dalam pembelajaran.  

 

        Interpretasi  

  Strategi pengelolaan kelas yang dilakukan dikleas II A 

suadah cukup baik, akan tetapi kurangnya kerjasama dengan orang tua 

siswa menjadikan strategi pembelajaran ini tidak efektif.  

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016  

Jam   : 09.00 – 09.40 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Wali Kelas II A MI Ma’arif  Bego, Ibu Rini 

Suryanti, S.Pd. I. 

 

Deskriptif Data  

  Informan adalah wali kelas II A MI Ma’arif Bego yaitu Ibu 

Rini Suryanti, S.Pd. I. Wawancara dilkukan di kantor guru MI Ma’arif 

Bego. Pertanyaan yang ditanyakan yaitu tentang strategi pengelolaan 

kelas yang digunakan salah satunya adalah pemberian reward and 

punishmen kepada siswa kelas II A.  

  Berdasarkan wawancara pemberian reward and punishmen 

ini digunakan agar membuat siswa dapat antusias dalam pembelajaran 

seperti pemberian nilai tambahan kepada sisiwa yang berprestasi, 

sehingga siswa dapat berlomba-lomba mendapatkan nilai bagus saat 

ulangan karena guru memberikan reward berupa alat tulis atau nilai 

tambahan. Sedangkan alasan pemberian punishmen kepada siswa yaitu 

mengajarkan kepada siswa kelas II A tentang perbuatan yang baik dan 

salah, sehingga saat siswa kelas II A melakukan hal yang dianggap 

tidak baik akan mendapatkan punishmen dari guru.  

  Pemberian reward and punishmen ini mengacu pada tata 

tertib sekolah dan tata tertib kelas yang ada dan juga norma yang 

berlaku dilingkungan tersebut.  

 

Interpretasi  

Strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas II A bertujuan 

untuk membuat pembelajaran berlangsung secara kondusif dan 

 



karakter siswa dapat terbentuk dengan baik melalui reward and 

punishmen yang diterapkan oleh wali kleas II A. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016  

Jam   : 09.45 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Observasi pembelajaran di kelas II A MI Ma’arif 

Bego 

 

Deskripsi Data  

  Pembelajaran di kelas II A pada jam ke 4, dan ke 5  Fiqih, 

dan jam ke 6 IPA.  Kelas II A yang berjumlah 28 siswa. 

  Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan, dalam 

pembelajaran ini penataan tempat duduk yang digunakan adalah leter 

U,  menerapkan reward and punishmen. Punishmen yang digunakan 

yaitu dengan memberikan nasehat kepada siswa yang mengganggu 

temannya dan menggunakan reward kepada siswa yang mengerjakan 

tugas yang diberikan guru degan cepat dan benar berupa nilai 

tambahan. Sedangkan pendekatan kekuasaan yang dilakukan dengan 

cara memberikan sanksi kapada siswa yang melanggar tata tertib 

kelas. Dapat dilihat saat ada siswa yang tidak membawa buku 

pelajaran fiqih, dan sesuai kesepakatan siswa tersebut tidak 

mendapatkan nilai dari PR dan tugas dari guru hari itu.  

 

Interpetasi  

Pada pembelajaran yang dilakukan terlihat penggunaan strategi 

pembelajaran di kelas II A berjalan sesuai semestinya. Sehingga 

pembelajaran hari ini dapat berjalan efektif. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016  

Jam   : 09.45 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Observasi pembelajaran di kelas II A MI Ma’arif 

Bego 

 

Deskripsi Data  

Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas II A dilaksanakan pada 

jam pelajaran ke 5 dan 6. Materi pelajaran yaitu tentang asmaul husna. 

kelas II A terdiri dari 28 siswa, yaitu 18 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan.  

Pembelajaran dimulai dengan guru membuka dengan salam 

kemudian diteruskan dengan mengkondisikan siswa yang belum siap 

memulai pelajaran. Setelah itu guru menanyakan apakah yang mereka 

pelajari minggu sebelumnya dengan melakukan tanya jawab.Tetapi 

Ada siswa telat masuk kelas  yaitu dua siswa yang bernama rossi dan 

hatta, mereka terlambat masuk kelas dikarenakan bermain jauh dari 

area sekolah. Guru memberikan teguran, dan memberikan panishmen 

berupa piket menyapu kelas selama tiga hari. Guru melanjutkan tanya 

jawab denagn siswa, kemudian guru meberikan materi pelajaran hari 

ini dengan cara membuat teka-teki dipapan tulis dan memberi 

beberapa huruf dalam kotaknya. Siswa berlomba-lomba menjawab 

kata apa yang terdapat pada kolom-kolom yang ada dipapan tulis. 

Siswa yang dapat menjawab akan mendapatkan reward berupa poin 

atau nilai tambahan dalam hasil ulangan yang diberikan kepada siswa 

yang dapat menjawab.  

 

 

 

 



Interpretasi  

Pada pembelajaran ini guru menggunakan strategi pengelolaan kelas 

yaitu berupa reward and panismen yang memiliki tujuan agar siswa 

dapat belajar dengan kondusif dan siswa yang melanggar peraturan 

mendapatkan efek jera dan tidak mengulanginya kembali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016  

Jam   : 11.45 – 12.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Wali kelas II A MI Ma’arif Bego, ibu Rini 

Suryanti, S.Pd.I 

 

Deskripsi data :  

Informan adalah wali kelas II A yang bernama ibu Rini 

Suyanti, S.Pd.I. Wawancara dilakukan di ruang kantor guru madrasah. 

Pertanyaan yang ditanyaan yaitu tentang strategi pengelolaan kelas 

melalui pendekatan kekuasaan yang dilakukan di kelas II A MI 

Ma’arif Bego.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan yaitu strategi 

peneglolaan kelas yang dilakukan melalui pendekatan kekuasaan yaitu 

dengan menerapkan tata tertib kelas dengan kesepakatan seluruh 

warga kelas, yang disertai dengan sanksi yang akan diterima jika 

melakukan pelanggaran. Tujuan dari tat tertib kelas tersebut adalah 

untuk memuat suasana pembelajaran menjadi kondusif, sehingga 

siswa kelas II A memiliki peningkatan dalam prestasinya.  

 

Interpretasi  

Strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas II A yang 

salah satunya menggunakan pendekatan kekuasaan dapat berjalan 

efektif agar siswa kelas II A dapan dikondisikan dan pembelajaran 

yang dilakukan dapat berjalan secara efektif.  

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016  

Jam   : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Wali kelas II A MI Ma’arif Bego, ibu Rini 

Suryanti, S.Pd.I 

   

Deskripsi data 

Informan adalah wali kelas II A yang bernama ibu Rini 

Suyanti, S.Pd.I. Wawancara dilakukan di ruang kantor guru madrasah. 

Pertanyaan yang ditanyaan yaitu tentang faktor yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan strategi pengelolaan kelas yng 

dilakukan di kelas II A MI Ma’arif Bego.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan faktor-faktor 

yang dapat menjadi pengahambat dalam pelaksanaan strategi 

pengelolaan kelas yaitu kurangnya kerjasama antara guru dan orang 

tua. Kurangnya kerjasama tersebut dapat ditunjukkan dengan 

kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan anaknya yang 

ditunjukan dengan ada beberapa orang tua yang tidak mengambil nilai 

UAS ataupun UTS siswa. Selain itu juga dapat dilihat dari kurangnya 

persiapan siswa saat kesekolah yang dapat dilihat dari peralatan 

sekolah yang tertinggal seperti buku pelajaran, pensil,penghapus dan 

sebagainya. Hal lain yang kuarang dilakuakannnya kerjasama yaitu 

tidak ada pendampingan belajar saat dirumah, sehingga menjadikan 

siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan tidak dapat belajar 

pelajaran yang telah diajarkan. 

 

Interpretasi  

  Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangat 

dibutuhkan kejasama antara guru dan orang tua siswa, karena 

 



pembelajaran tidak hanya dilakukan disekolah, tetapi harus dibarengi 

dengan pendampingan orang tua dalam belajar, kepedulian orang tua 

akan pendidikan anaknya agar dapat memotivasi anaknya dalam 

belajar, dan perhatian-perhatian khusus yang diberiakan oleh orang 

tua siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2016  

Jam   : 12.00 – 10.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Bego  

Sumber Data  : Dokumentasi tata tertib kelas II A 

Deskripsi data 

Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dokumentasi tata 

tertib kelas II A MI Ma’arif Bego. Observasi dan Dokumentasi ini 

dilakukan pada Kamis, 22 Januari 2016.  

Adapun tata tertib kelas II A MI Ma’arif Bego yaitu :  

Peraturan Sangsi 

Terlambat masuk kelas  Membantu teman piket 

membersihkan kelas.   

Menyobek kertas dan membuang 

sembaragan  

Denda uang Rp 5000 

Menggangu teman  Teguran dari guru 

Membawa dan membeli mainan  Mainan diambil orang tua  

Tidak membawa buku pelajaran Tidak mendapat nilai hari itu dan 

mendapat teguran dari guru 

 

 Intepretasi  

Berdasarkan tata tertib kelas II A MI Ma’arif Bego nampak 

adanya upaya guru wali kelas dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif. Tata tertib tersebut erupakan salah satu strategi 

pengelolaan kelas yang dilakukan guru yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kekuasaan.   

 

 

 

 

 



LAMPIRAN III  

Wawancara 

Narasumber : Wali kelas II A Ibu Rini Suryanti, S.Pd.I 

Waktu  : Kamis, 21 Januari 2016 

Jam   : 11.47 WIB 

Hasil wawancara :  

Peneliti  : “Strategi pengelolaan kelas apa saja yang 

diterapkan dikelas II A ?”   

Wali kelas II A  : “Strategi pengelolaan kelas yang saya 

terapkan dikelas II A diatara lain yaitu 

penataan tempat duduk, reward and 

punishment dan pendekatan kekuasaan.” 

Peneliti : “ Apa alasan anda menggunakan strategi 

tersebut dalam mengelola kelas?” 

Wali kelas II A : “ Saya menggunakan strategi tersebut 

untuk menjadikan kelas kondusif saat 

pembelajaran dan siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya.” 

Peneliti : “ Formasi apa sajakah yang anda gunakan 

dalam penataan tempat duduk di kelas II A?” 

Wali kelas II A : “Saya menggunakan formasi tempat duduk 

format U dan kolom baris, saya 

menggunakan formasi tempat duduk tersebut 

sesuai dengan keadaan siswa, siswa saya 

yang bernama raihan memiliki kelainan 

mata, yaitu silinder dan minus, jadi saya 

selalu menempatkan dia di tempat duduk 

yang nyaman untuk dia melihat, selain itu 

saya juga menempatkan anak-anak yang 

suka mengganggu teman dan bermain 

sendiri di depan atau ditengah-tengah agar 

 



siswa tersebut tidak dapat berjalan-jalan saat 

pembelajran berlangsung. Jadi saya 

mengganti-ganti formsi tempat duduk sesuai 

keadaan dan kegiatan pembelajaran yang 

sesuai.”  

Peneliti : “Pada mata pelajaran apa saja formasi 

tempat duduk leter U digunakan?” 

Wali Kelas II A : “ Leter U digunakan pada saat diskusi bisa, 

pa saat pembelajaran fiqih, IPA, dan IPS, ini 

bertujuan agar siswa dapat antusias karena 

mereka saling berhadapan dengan teman, 

dan berbeda pada saat pembelajaran yang 

menggunakan metode ceramah.” 

Peneliti : “Apakah formasi leter U ini dapat 

menjadikan pembelajaran dikelas menjadi 

efektif?” 

Wali kelas II A : “ Formasi ini cukup menjadikan 

pembelajaran dikelas menjadi kondusif, 

karena siswa mendapatkan suasana baru 

dengan adanya formasi leter U, juga mereka 

dapat berdiskusi dalam porsi siswa kelas II 

tentunya dengan nyaman dan 

menyenangkan.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Wali kelas II A Ibu Rini Suryanti, S.Pd.I 

Waktu  : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam   : 11.24 WIB 

Hasil wawancara :  

Peneliti  :” Selain formasi leter U  di kelas II A juga 

digunakan formasi kolom baris, Apa alasan 

enggunaan formasi tersebut?”  

Wali kelas II A  : Saya menggunakan formasi kolom baris ini 

agar siswa merasa nyaman dengan 

pembelajaran, dan tentunya dapat 

mengkondisikan siswa yang suka berbicara 

saat pembelajaran dengan siswa yang 

pendiam, agar siswa tersebut tidak memiliki 

teman bicara, Selain itu saya juga akan 

menempatkan siswa yang suka mengganggu 

temannya di dekat meja saya dan 

mendapatkan pengawasan khusus saat 

pembelajaran berlangsung.”  

Peneliti : “ Selain penataan tempat duduk kemarin 

anda menyampaikan tentang pemberian 

reward and punishmen, hal tersebut 

diterapkan dikelas II A seperti apa bu?” 

Wali kelas II A : “ Penerapan reward and punishmen di 

kelas II A seperti ini, jadi selain tata tertib 

sekolah dikelas II A juga memiliki semacam 

tata tertib kelas saat berlangsungnya 

pembelajaran tata tertib tersebut sebagai 

pelaksanaan punishmen yng sudah 

disepakati warga kelas. Seperti siswa yang 

mengganggu temannya akan mendapatkan 

 



teguran dari saya, dan jika itu berlangsung 

lebih dari tiga kali akan saya adukan pada 

orang tuanya.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana bentuk rewarerd yang 

terjadi dikelas II A?” 

Wali kelas II A : “Siswa akan cenderung mengulangi 

perbuatan yang dianggap orang lain benar 

dan dihargai, dan akan cenderung tidak 

mengulangi apa yang dianggap orang lain 

salah, bentuk reward yang saya berikan 

adalah misalnya pada saat selesai ulangan 

saya meberikan hadiah kecil kepada siswa 

yang mendapatkan nilai terbaik dikelas 

seperti peralatan tulis atau buku, tujuan saya 

adalah agar siswa laintermotivasi untuk 

mendapatkan nilai baik dan siswa yang yang 

telah mendapat nilai bagus tersebut dapat 

memertahankan nilainya. Bentuk lain 

penghargaan yang saya berikan adalah 

dengan memberikan nilai tambahan saat 

sisiwa dapat menjawab pertanyaan yang 

saya berikan saat pembelajaran. selain itu 

saya juga biasa mmberikan pujian kepada 

siswa yang berbuat baik dan bisa menjadi 

teladan temannya dengan mengatakan 

didepan kelas, tujuannya adalah memberi 

pelajaran kepada sisiwa yang lain dan dapat 

meniru perilakuk tersebut.” 

Peneliti : “Selain kedua strategi pengelolaan kleas 

tersebut masih ada satu lagi strategi yang 

anda gunakan  yaitu pendekatan kekuasaan, 

 



lalu bagaimana pendekatan kekuasaan 

tersebut diterapkan dikelas II A?” 

Wali kelas II A : “Pendekatan kekuasaan ini saya terapkan 

dengan adanya tata tertib, selain tata tertib 

yang ada di sekolah, saya dan warga kelas II 

A juga membuat kesepakatan adanya tata 

tertib kelas, tata tertib tersebut disertakan 

sanksi yang memberiakn efek jera kepada 

siswa yang melanggar tat tertib tersebut.” 

Peneliti : “Lalu apa sajakah tata tertib yang ada di 

kelas II A tersebut?”  

Wali kelas  :” Tata tertib kelas tersebut diantaranya jika 

ada sisiwa yang terlambat masuk kelas 

setelah waktu istirahat akan diminta untuk 

membantu teman piket membersihkan kelas, 

Menyobek kertas dan membuangnya 

sembarangan akan diminta infak sebesar Rp 

5000. Mengganggu teman akan 

mendapatkan teguran dari guru, dan jika 

dilakukan secara terus menerus akan 

diberitahukan kepada orang tua. Siswayang 

membawa atau membeli mainan disekolah 

mainananny akan ditahan dan hanya bisa 

diabil orang tuanya. Siswa yang tidak 

membawa buku pelajaran hari ini seperti 

LKS dan buku paket ataupun buku tulisnya 

siswa tersebut tidak mendapatkan nilai tugas 

hari ini dikarenakan tidak membawa buku 

LKSnya yang terdapat latihan-latihan.  

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Kepala Madrasah Bpk. Slamet Subagya 

S.Pd 

Waktu  : Sabtu, 23 Januari 2016 

Jam   : 08.00 WIB 

Hasil wawancara :  

Peneliti  :”Startegi pembelajaran apa sajakah yang di 

gunakan di MI Ma’arif Bego? 

Kepala Madrasah  : “Tentunya setiap kelas memiliki strategi 

pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

siswa di kelas tersebut dan guru yang 

mengelola kelas tersebut yaitu wali 

kelasnya, tentunya bermacam-macam untuk 

lebih lengkapnya bisa ditanyakan kepada 

wali kelas masing-masing kelasnya.”   

Peneliti : “Lalunbagaimana pendapat bapak kepala 

tentang strategi pebelajara yang dilakukan di 

kelas II A?” 

Kepala Madrasah : “strategi pembelajaran yang dilakukan di 

kelas II A sudah bagus, karena memeng 

faktor dari siswa yang agak sulit memang 

membutuhkan guru yang telaten seperti Bu 

Rini suryanti. Karena kelas II A memang 

siswanya lebih aktif dibandingkan dengan 

siswa kelas II B dan kelas II C. Siswa kelas 

II Aitu sering elakukan hal-hal yang ada-ada 

saja”  

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Wali Kelas II A Ibu Rini Suryanti, S.Pd.I 

Waktu  : Kamis, 28 Januari 2016 

Jam   : 09.37 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Faktor yang menjadi penghambat  dalam 

pelaksanaan strategi pembelajaran yang 

dilakukan di kelas II A salah atunya adalah 

kurangnya orang tua dalam menyiapkan 

peralatan sekolah. Hal tersebut ditunjukan 

dengan peristiwa seperti apa?”  

Wali kelas II A : “Memang untuk kelas bawah seperti kelas I 

dan II masih sangat membutuhkan perhatian 

ekstra dari orang tua dalam penyiapan 

perlengkapan sekolah, Jika perhatian tersebut 

tidak didapatkan aka kegiatan pembelajaran 

akan keteeran disekolah, karena siswa tidak 

dapat mengikuti pembelajran dengan baik.  

Peneliti : “ Selain faktor penghambat tersebut, masih 

adakah faktor lain yang menjadi 

pengahambat dalam pelaksanaan strategi 

pengelolaan kelas tersebut?” 

Wali kelas II A : “ Masih ada faktor lain yaitu pendampingan 

belajar dari rang tua saat dirumah dan faktor 

dari siswa itu sendiri.”  

Peneliti : “ Seperti apakah kurangnya pendampingan 

belajar dari orang tua yang dapat 

mengahambat strategi pengelolaan kelas?”  

Wali kelas II A : “ Pendampingan belajar dari orang tua saat 

dirumah sangatlah penting untuk mendukung 

pembelajaran disekolah, pendampingan 

 



belajar ini dapat membantu guru dalam 

pembelajaran di sekolah karena pekerjaan 

rumah telah ikerjakan, dan orang tua dapat 

mengulang pembelajaran yang dilakukan 

disekolah sehingga siswa menjadi lebih 

paham, sehingga orang tua dan guru dapat 

sanling bekerjasama dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Selain pendampingan 

belajar yang kurang, orang tua siswa juga ada 

yang kurang merespon dengan hasil belajar 

anak mereka, dengan tidak mengambil hasil 

UTS atau UAS anak mereka.”  

Peneliti : “ Siapa saja siswa yang kurang 

mendapatkan respon hasil belajar dari orang 

tuanya?”  

Wali kelas II A : “ Siswa- siwa ini diantaranya Rosi, amel, 

Haris, dan Viko.” 

Peneliti : “ Kira-kira faktor apa yag menjadikan orang 

tua siswa kurang respon terhadap hasil 

belajar anak mereka?”  

Wali kelas II A : “ Kalau Rosi dan amel, pada saat 

pengembilan nilai UTS ataupun UAS ayah 

mereka sedang bekerja, dan siswa ini 

memeng sudah tidak tinggal bersama ibunya, 

amel karena sudah bercerai, dan kalau Rosi 

ibunya sudah meninggal. Sedangkan orang 

tuaHaris dan Viko memang kurang 

memperhatikanprestasi belajar anaknya, 

mereka lebih memanjakan anak ini dibanding 

memberikan pendampingan belajar dan 

memperhatikan nilai putranya.”  

 



Peneliti :” Lalu faktor apa lahi yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran yang dilakukan?” 

Wali kelas II A : “ Dari faktor siswanya yang aktif 

dibandingkan dengan siswa kelas II B dan II 

C, sehingga pada saat pembelajaran siswa 

kurang kondusif.”  

Peneliti : “Kalau dari peningkatan prestasi dari ranah 

afektif, kira-kira apa saja yang meningkat di 

siswa kelas II A ini?”  

Wali kelas II A : “ Nilai-nilai afektif yang meningkat yaitu 

dengan terbentuknya siskap tanggung jawab 

yang mulai terbentuk, semangat belajar juga 

mulai terbentuk, sosialisasi dengan teman, 

kesopanan, dan jiwa kepemimpinan. Siakp 

taggung jawab tersebut dapat ditunjukkan 

denagan siswa yang  mau mengerjakan tugas 

yang guru berikan, sedangkan sosialisasi 

dilihat dari, saat saya memberikan tugas 

secara berkelompok, siswa mulai 

mengerjakan bersama-sama dan dapat 

membagi pekerjaan.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Siswa kelas II A Ahcmad Nizar Mustofa 

Waktu  : Kamis, 28 Januari 2016 

Jam   : 11.37 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Kenapa hari ini mas nizar tidak membawa 

buku LKS dan pensil?”  

Siswa kelas II A : “ Tadi malam nizar lupa tidak belajar dan 

tidak menyiapkan jadwal hari ini, dan 

kelarin sepulang sekolah nizar bermain 

dengan kotak pensil nizar dan lupa 

memasukan lagi, sehingga tidak membawa 

pensil.” 

Peneliti : “ Apakah ayah atau ibu nizar tidak 

mengingatkan untuk belajar atau mengajak 

nizar belajar?” 

Siswa kelas II A : “ Tidak, karena tadi malam nizar sudah 

tidur.” 

Peneliti : “Lain kali jangan lupa membawa peralatan 

sekolah lagi ya, nanti tidak mendapat niali 

tugas dari bu guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Siswa kelas II A Amelina Purwaningrum 

Waktu  : Kamis, 28 Januari 2016 

Jam   : 11.37 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “ Hari ini mbak amel tidak mengerjakan 

PR dari bu Rini kenapa?” 

Siswa kelas II A : “ Saya lupa kalau ada PR.” 

Peneliti : Lalu ayah atau ibu mbak amel tidak ada 

yang mengingatkan atau mengajari?”  

Siswa kelas II A: “ Ayah saya sedang pergi keluar kota, Ibu 

saya sudah cerai, tidak tinggal dengan saya 

dan adik saya lagi.” 

Amel : “ Lalu mbak amel tinggal dengan siapa?” 

Siswa kelas II A : “ Saya tinggal di rumah tante saya.” 

Peneliti :” Tadi malam tantenya tidak menanyakan 

apa mbak amel punya  PR atau tidak?”  

Siswa kelas II A : “ Tidak, soalnya tante lagi sibuk merawat 

adek bayi.” 

Peneliti : “Besok jangan lupa kalau malam belajar, 

jadwalnya disiapkan biar kalau ada PR mbak 

amel tidak lupa mengerjakan.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Siswa kelas II A Muhammad Fathur Rosi 

Waktu  : Kamis, 28 Januari 2016 

Jam   :11.37 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Apa nilai UAS mas rosi sudah diambilkan 

orang tua kelarin?” 

Siswa kelas II A :” Niali UAS saya belum diambil karena 

pada saat pengambilan bapak saya sedang 

bekerja, jadi tidak bisa  mengambilkan.” 

Peneliti : “Lalu kenapa tidak diambilkan ibuny saja 

mas?”  

Siswa kelas II A : “ Ibu saya kan sudah meninggal bu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Guru Bahasa Arab Bpk. M. Zaidun, LC, 

M.Hum  

Waktu  : Jum’at, 19 Februari 2016 

Jam   :09.37 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Bagaimana menurut pendapat bapak 

selama mengajar siswa kelas II A?”  

Guru B. Arab : “ Menurut saya siswa kelas II A, adalah 

siswa yang aktif dan butuh pengkondisian 

yang lama saat melakukan pembeljaran.” 

Peneliti : “Seperti apakah bentuk keaktifan siswa 

kelas II A?”  

Guru B. Arab : “ Siswa kelas II B dan II C ada eebrapa 

yang aktif, tetapi tidak sebanya kelas II A. 

Seperti kemarin ada siswa yang telat masuk 

kelas yaitu Hata dan Rosi, mereka saat 

istirahat bermain ke sawah dan mengambil 

belalang, sehingga masuk kelas telat. 

Peristiwa itu terjadi hari ini, masih 

banyakmkeunikan siswa kelas II A lain yang 

dilakukan setiap hari berbeda-beda.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Siswa kelas II A Rosi dan Hatta  

Waktu  : Jum’at, 19 Februari 2016 

Jam   :12.13 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Apakah kalian saat istirahat tadi bermain 

kesawah dan telat masuk kelas?” 

Siawa kelas II A : “ Iya, kami tadi main kesawah dekat 

sekolah untuk mencari belalang.”  

Peneliti  : “ Kenapa main di sawah, kan bisa main di 

halaman sekoh?”  

Siswa kelas II A : “ Tidak, kami bosan main disini.” 

Peneliti : “Lalu untuk apa mencari belalang 

disawah?” 

Siswa kelas II A : “ Untuk menakut-nakuti anak perempuan!”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Siswa kelas II A Muhammad Abdul Harris 

Waktu  : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam   :11.00 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti   :” Yang menumpahkan air minumya tadi 

mas Haris ya?” 

Siswa kelas II A : “ Ia, saya tadi tidak sengaja, karena tempat 

minum saya berada di tas, saya tidak tahu 

kalau tutupnya tidak pas.” 

Peneliti : “ Iya tidak apa-apa, kan tidak sengaja lagi 

pula mas haris sudah mau membersihkan 

sendiri. Kenapa mas haris mau 

membersihkan?” 

Siswa kelas II A : “Karena nanti bisa membasahi buku saya 

dan bisa membuat teman yang lain jatuh 

terpeleset, nanti kalau teman lain yang jatuh 

karena terpeleset saya bisa dimarahi.”   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Wali kelas II A Ibu Rini Suryanti S.Pd.I 

Waktu  : Jum’at, 22 Januari 2016 

Jam   :09.00 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Dalam ranah afektif siswa kelas II A 

mengalami peningkatan apa saja?”  

Wali kelas II A : “ Siswa kelas II A mengalami peningkatan 

diataranya dalam sosialisasinya.”  

Peneliti :”Peningkatan sosialisasi tersebut dapat 

dilihat dari perilaku siswa seperti apa?”  

Wali kelas II A :” Peningkatan sosialisasi tersebut dapat 

dilihat melalui siswa yang dapat 

bekerjasama saat pemberian tugas kelompok 

dalam bekerja sama, selain itu siswa juga 

saling embantu saat teman yang lain tidak 

membawa pensil dan meminjamkan 

pensilnya kepada teman lain dengan senag 

hati.”  

Peneliti : “ Selain peningkatan sosialisasi kemudian 

apa saja yang terjadi peningkatan dalam 

prestasi afektif siswa kelas II A?” 

Wali kelas II  :” Jiwa kepemimpinan siswa juga mulai 

terbentuk, seperti pada saat waktu akan 

pulang sekolah, siswa kelas II A secara 

bergantian memimpin do’a pulang, dan juga 

dapat dilihat dari saat pemilihan ketua kelas 

dan wakil ketua yang dapat menjalankan 

tugas-tugasnya dengan bantuan teman dan 

guru.”  

 



Peneliti : “ Dari ranah Psikomotorik prestasi yang 

ditingkatkan kelas II A apa saja?”  

Wali kelas II A : “Peningkatan dalam ranah psikomotorik 

dari kelas II A adalah, siswa yang mampu 

menirukan pembelajaran seperti gerakan 

wudhu dan sholat. Tetapi siswa kelas II A 

belum bisa mengntrol psikomotorik yang 

mereka tiru, sehingga ada sikap yang ada di 

lingkungan rumah yang ditirukan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 

Narasumber : Guru Olah Raga Ibu Nesty Ariani, S.Pd.Jas 

Waktu  : Jum’at, 19 Februari 2016 

Jam   :10.30 WIB 

Hasil wawancara : 

Peneliti  : “Apa pendapat Ibu selama mengajar di 

kelas II A?”  

Guru Olah Raga : “Menurut saya, siswa kelas II A siswanya 

aktif-aktif, jadi saat pembelajaran 

membutuhkan perhatian ekstra apalagi kalau 

saya ajak jalan mengelilingi lingkungan 

sekolah, pasti ada saja siswa yang tertinggal 

untuk bermain hal yang membuat mereka 

tertarik saat berjalan, namanya juga anak- 

anak.”  

Peneliti : “Apa sajakah pencapaian siswa kelas II A 

pada ranah psikomotorik dalam mata 

pelajaran olah raga selama ini?”  

Guru olah Raga : “Pencapaian ranah psikomotorik kelas II A 

dalam bidang Olah Raga diantaranya, Siswa 

kelas II A sudah mulai terampil dalam 

gerakan senam yang dilakukan untuk 

pemanasan sebelum pembelajaran Olah 

Raga, siswa kelas II A sudah mulai bisa 

melakukan senam tanpa harus diberikan 

peragaan didepan, tapi hanya sesekali 

diberikan aba-aba dan contoh gerakan 

senamnya.”  
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